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Tesisdengan judul "Kajian Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum syariah dan Bank Umum
Konvensional" ini mencoba melihat perbandingan kinerja keuangan kedua jenis bank yang masing-masing
diwakili oleh kelompok bank syariah dan beberapa kel ompok bank konvensional. Hasil kajian digunakan
sebagai dasar untuk terutama memberikan rekomendasi kepada pemerintah dan bank sentral tentang hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam pengembangan bank syariah. Meskipun landasan hukum yang tersedia masih
samar-samar, namun pada tahun 1992 telah berdiri sebuah bank syariah (Bank Muamalat Indonesia) yang
ditujukan untuk memenuhi tuntutan sebagian masyarakat 1slam. Tuntutan sebagian masyarakat Islam
tersebut dilandasai oleh suatu keyakinan bahwa bunga bank termasuk dalam kategori riba dan oleh
karenanya transaksi dengan bank konvensional sedapat mungkin dihindari. Bank syariah yang prinsip
operasionalnya antaralain tidak menerapkan sistem bunga dan menghindari usaha spekulasi valuta asing,
pada masa krisis perbankan yang teriadi sejak tahun 1997 terbukti mampu bertahan dari gegjolak nilai tukar
dan tingkat suku bunga bank konvensional yang tinggi. Hal-hal tersebut, yaitu terdapatnya kebutuhan
sebagian rnasyarakat atas pelayanan jasa perbankan syariah dan pengalaman krisis perbankan telah
memberikan inspirasi kepada pemerintah dan bank sentral untuk menerapkan dual banking system di
Indonesia, yaitu penerapan dua sistem perbankan yang terdiri dari bank konvensional dan bank syariah. Hal
ini kemudian ditindaklanjuti dengan penyiapan landasan hukum yang |ebih tegas bagi pengembangan bank
syariah, yaitu diterbitkannya Undang-Undang No0.10/1998 tentang Perubahan atas Undang-Undang
No0.7/1992 tentang Perbankan dan Undang-Undang N0.23/1999 tentang Bank Indonesia. Produk hukum
pertama berkaitan dengan pemberian ijin kepada suatu bank umum untuk mefakukan pembiayaan dengan
prinsip syariah, sedangkan produk hukum kedua, memberikan arnanat kepada Bank Sentral untuk
mempersiapkan perangkat peraturan dan fasilitas penunjang untuk mendorong berkembangnya bank syariah
di Indonesia.

Sejak diberlakukannya Undang-Undang N0.10/1998 (UU N0.10/1998) tersebut bank syariah, balk dilihat
dari sisi kelembagaannya maupun perkembangan volume usahanya, berkembang sangat pesat. Namun
demikian, pangsa aset bank syariah dalam total aset perbankan nas!onal masih sangat kecil, yaitu pada
pertengahan 2004 baru mencapai sekitar 1%, sehingga perlu usaha yang sungguh-sungguh dari pemerintah
dan pihak-pihak terkait untuk mendukung perkembangan bank syariah Iebih lanjut. Berdasarkan survey
yang dilakukan atas kerjasama Bank Indonesia dengan beberapa perguruan tinggi di beberapa daerah yang
mayoritas beragama | slam menunjukkan bahwa meskipun masyarakat mengetahui keberadaan bank syariah
akan tetapi tidak mengetahui secara jelas produk-produknya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar masyarakat yang beragama |slam tidak mengetahui secara pasti perbedaan antara produk
bank syariah dengan bank konvensional. Dalam kaitan ini sosialisasi bank syariah memegang peranan
penting agar masyarakat |slam yang rnerupakan pasar utama bank syariah mengetahui secara lengkap
mengenai keberadaan bank syariah dan produk-produknya yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
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perbankan mereka. Strategi dan cakupan sosialisai juga menentukan berhasi| tidaknya pengembangan bank
syariah di waktu-waktu mendatang. Strategi sosialisas yang selama dilakukan berdasarkan pendekatan
keagamaan (Islam) perlu diperiuas dengan mengemukakan value bank syariah secara ekonomi. Hal ini
dimaksudkan untuk lebih banyak menarik simpati calon-calon stake-holder untuk berpartner dengan bank
syariah.



